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SUMMARY

FUAN AMBAR RAHMA. Growth And Development of Spodoptera frugiperda
Larvae Fed on Plant-Based Artificial Diet with Different Shelf Life (Supervised by
Siti Herlinda).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuide) or fall
armyworm is an important pest of cultivated plants, especially from the Graminae
group, which causes yield losses reaching 100%. Mass breeding of S. frugiperda
as an important test insect is carried out to study the life cycle, bioecology,
feeding habits, susceptibility and resistance to chemical compounds. Mass
cultures of S. frugiperda are maintained using artificial feed that is made to last as
long as possible and is as nutritionally similar as possible to the host plant. This
research aims (o determine the effectiveness of artificial feed with different shelf
lifc on the growth and development of S. frugiperda larvac.

This research was carried out at the Entomology Laboratory, Faculty of
Agriculture, Universitas Sriwijaya using a Randomized Block Design (RBD),
with 3 shelf life treatments, namely 1 month, 2 months and 3 months with seven
types of artificial feed, namely corn leaves (Zea mays L.), wild kale leaves
(Ipomoea aquatica Forssk), kale leaves (Ipomoea reptans L.), mulberry (Morus
rubra Lour), wild spinach (Amaranthus hvbridus L1.). setaria grass (Setaria
sphacelata Schumach.) and kolonjono grass (Brachiaria mutica Forssk.). The
variables observed included larval body weight, larval feces weight, last instar
larval body length, percentage of larvae becoming pupae and pupae becoming
imago, pupa weight and length, body length and wing span of imago, number of
eggs laid, number of cggs that hatched, development time and ctticiency value of
artificial feed. It is hoped that the new research can become an alternative feed for
S. frugiperda from plants with different shelf life.

The research results showed that the highest larval body weight
parameters were obtained by the spinach feed treatment. The highest manure
weight parameters were obtained by spinach and setaria grass. The average larval
life cycle between treatments 1s 3-4 days with the late cycle obtained from
artificial feed from kolonjono grass. The average parameters of pre-pupa duration

are 2-3 days, pupa duration 7-9 days. The parameter for the highest number of
eggs laid by females was in the spinach treatment, namely 121.53 eggs/female.
The percentage of eggs hatching was not significantly difterent and eggs
successfully hatched above 92.18%. The conclusion of this research is that
artificial feed is an alternative food for mass breeding of S. fugirperda larvae on a
laboratory scale for test insect purposes. Artificial feeds with difterent shelf lives
have varying characteristics. The shelf life of 1 month, 2 months and 3 months
does not have a real cffect so that artificial feed can still be used efficiently for 3
months. The artificial feed that best supports the growth and development of S.
frugiperda larvac is artificial feed from wild spinach (Amaranthus hybridus)
followed by setaria grass (Setaria sphacelate) while the lowest is artificial feed
from kolonjono grass (Brachiaria mutica).
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RINGKASAN

FUAN AMBAR RAHMA. Pertumbuhan dan Perkembangan Larva Spodoptera
Jrugiperda (J.E. Smith) pada Pakan Buatan Asal Tumbuhan yang Berbeda Umur
Simpan (Dibimbing olch Siti Herlinda).

Spodoptera Jrugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuide) atau fall
armyworm merupakan hama penting tanaman budidaya terutama dari kelompok
Graminae yang mengakibatkan kehilangan hasil mencapai 100%. Pembiakan
massal S. frugiperda scbagai serangga uj laboratorium penting dilakukan untuk
mempelajari siklus hidup, bioekologis. kerentaan dan ketahanan terhadap senyawa
kimia. Biakan massal S Jrugiperda dipelihara menggunakan pakan buatan yang
dibuat tahan lama dan semirip mungkin nutrisinya dengan tanaman inang.
Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan pakan buatan asal tumbuhan yang
berbeda daya simpan terhadap pertumbuhan dan perkembangan larva S.
frugiperda.

Penclitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), dengan 3 perlakuan waktu daya simpan yaitu 1 bulan, 2 bulan
dan 3 bulan dengan tujuh macam pakan buatan yaitu daun jagung (Zea mays L.),
daun kangkung liar (Ipomoea aquatica Forssk). daun kangkung (Ipomoea reptans
L), murbei (Morus rubra Lour), bayam liar (Amaranthus hybridus L.), rumput
setaria (Setaria sphacelata Schumach.) dan rumput kolonjono (Brachiaria mutica
Forssk.). Peubah yang diamati antara lain berat badan larva. berat kotoran larva,
panjang badan larva instar terakhir, persentase larva menjadi pupa dan pupa
menjadi imago, berat dan panjang pupa, panjang badan dan rentang sayap 1mago,
jumlah telur yang diletakkan, jumlah telur yang menetas. lama perkembangan dan
nilai cfisiensi pakan buatan. Kebaharuan penelitian diharapkan dapat menjadi
pakan alternatif S. frugiperda asal tumbuhan yang berbeda daya simpan.

Hasil penelitian didapatkan parameter berat badan larva tertinggi diperoleh
oleh perlakuan bayam liar. Parameter berat kotoran tertinggi diperoleh bayam dan
rumput setaria. Rata-rata siklus hidup larva antar perlakuan adalah 3-4 har
dengan siklus terlambat diperoleh dari pakan buatan asal rumput kolonjono.
Parameter rata-rata durasi pre-pupa adalah 2-3 hari. durasi pupa 7-9 hari.
Parameter jumlah telur tertinggi yang diletakkan betina terdapat pada perlakuan
bayam liar, yaitu 121.33 butir/betina. Persentase telur menetas tidak berbeda nyata
dan telur berhasil menctas diatas 92.18%. Kesimpulan dari penelitian ni adalah
pakan buatan menjadi makanan alterntaif dalam pembiakan massal larva S,
fugirperda skala laboratorium untuk keperluan serangga uji. Pakan buatan yang
berbeda umur simpan memiliki karakteristik vang bevariasi. Adapun umur simpan
I bulan, 2 bulan dan 3 bulan tidak memiliki pengaruh yang nyata schingga pakan
buatan masih efisien digunakan selama 3 bulan. Pakan buatan paling mendukung
pertumbuhan dan perkembangan larva S fiugiperda adalah pakan buatan asal
bayam liar (Amaranthus hybridus) diikuti oleh rumput setaria (Seraria sphacelate)

sedangkan yang terendah adalah pakan buatan asal rumput kolonjono (Brachiaria
mutica).

Kata Kunci : biologi scrangga, pakan alternatif, pembiakan massal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera;Noctuide) atau fall
armyworm merupakan hama penting tanaman budidaya terutama dari kelompok
Graminae (Harrison et al., 2019). S. frugiperda masuk ke Indonesia pada Maret
tahun 2019 tepatnya di Sumatra Barat (Herlinda et al., 2022). Berselang 4 bulan, S.
frugiperda telah menyebar ke Sumatra Selatan pada Juli tahun 2019 hingga
sekarang telah tersebar ke seluruh Indonesia (Hutasoit et al., 2020). Serangan S.
frugiperda pada jagung diperkirakan merugikan hasil panen mencapai 20,6
ton/tahun terutama pada 12 negara (Babu ef al., 2019). Kehilangan hasil mencapai
50% di Afrika (Ganiger et al., 2018) 80% di Ethiopia (Early ef al., 2018), 80-100%
di Kenya (Sisay et al., 2019), bahkan kehilangan hasil mencapai 100% di Indonesia
(Mukkun et al., 2021). Dengan demikian, S. frugiperda bisa menjadi hama invasif
karena mengancam produktifitas sektor pertanian jagung di Indonesia (Herlinda et
al., 2022). S. frugiperda termasuk serangga polifag yang memiliki kisaran inang
yang luas mencakup lebih dari 100 tanaman (Nagoshi et al., 2017). Kisaran
tanaman inang yang luas, menjadikan kehilangan hasil akibat serangan S.
frugiperda lebih besar. Sehingga untuk mengembangkan pengelolaan hama
berkelanjutan maka pembiakan secara massal penting dilakukan.

Pembiakan serangga penting dilakukan untuk mempelajari siklus hidup,
bioekologis, kebiasaan makan, kerentaan dan ketahanan terhadap senyawa kimia
(Herlinda et al., 2022). Pembiakan massal membutuhkan serangga uji dalam jumlah
banyak yang dipelihara dengan pakan buatan. Pakan buatan dibuat semirip mungkin
nutrisinya dengan tanaman inang untuk menunjang pertumbuhan serangga uji
(Kumar & Kushwaha, 2022). Pakan buatan dipilih karena dapat diberikan kapan
saja serta mudah disiapkan (Thamrin et al., 2022). Pakan buatan yang telah diujikan
biasa terbuat dari bahan utama kedelai, gandum, buncis, kacang polong, daun jarak
dan daun kapas karena dinilai memiliki nutrisi yang sama seperti tanaman jagung
(Ramos et al., 2022). Sejauh ini, kacang polong, kedelai dan gandum menjadi bahan

pakan buatan yang paling kompatibel bagi
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pertmbuhan larva S. frugiperda namun bernilai ekonomi cukup tinggi (Ricardo et
al., 2019). Sehingga dibutuhkan pakan buatan yang lebih ekonomis untuk
pembiakan massal S. frugiperda.

Pembiakan massal perlu ditunjang dengan formulasi pakan buatan yang
efektif namun berasal dari bahan-bahan yang mudah ditemukan (Jin et al., 2020).
Komposisi pakan buatan yang sudah ada terbukti menunjang kebutuhan protein S.
frugiperda, namun ketersediaan yang tidak merata di semua daerah masih menjadi
kendala (Ashouri and Ahmadi, 2022). Di Indonesia penelitian terhadap S.
frugiperda yang diberi pakan buatan yang berasal dari tumbuhan liar masih terbatas,
sehingga penelitian ini penting dilakukan (Manjulakumari, 2015). Informasi
mengenai pakan buatan terhadap larva S. frugiperda dengan bahan baku tumbuhan
liar yang lebih murah dan lebih mudah didapat belum pernah dilakukan
sebelumnya. Tumbuhan liar yang memungkinkan sebagai pakan alternatif S.
frugiperda seperti jagung (Zea mays L.), kangkung liar ([pomoea aquatica Forssk),
kangkung (Ilpomoea reptans L.), murbei (Morus rubra Lour), bayam liar
(Amaranthus hybridus L.), rumput setaria (Setaria sphacelata Schumach.) dan
rumput kolonjono (Brachiaria mutica Forssk.). Tumbuhan liar tersebut
ketersediaannya banyak sepanjang tahun. mudah ditemukan serta dinilai efektif
sebagai inovasi pakan buatan (Javar et al., 2013). Tumbuhan liar memiliki nilai gizi
yang cukup seperti asam amino, karbohidrat dan serat yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan S. frugiperda (Susrama, 2017). Oleh karena itu, kebaharuan pada
penelitian ini adalah mengetahui efektifitas daya simpan dan mengoptimalkan tujuh
macam pakan buatan asal tumbuhan liar yang memiliki nilai gizi sebagai bahan

baku pakan buatan larva S. frugiperda.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut. rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. berapa lama daya simpan pakan buatan asal tumbuhan yang efektifitas
terhadap larva S. frugiperda?
2. bagaimana pengaruh setiap daya simpan pakan buatan asal tumbuhan

terhadap pertumbuhan larva S. frugiperda?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengamati efektifitas daya simpan pakan buatan asal tumbuhan terhadap

pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda.

1.4. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga lama daya simpan mempengaruhi efektifitas pakan buatan asal
tumbuhan

2. Diduga lama daya simpan pakan buatan mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan larva S. frugiperda.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda
pada pakan buatan asal tumbuhan yang berbeda umur simpan memiliki potensi
untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi antara larva dan
kualitas pakan buatan sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan praktik pertanian yang lebih efisien, berkelanjutan dan ramah

lingkungan.
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